BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pada analisis data yang telah peneliti lakukan, aizuchi yang terdapat
dalam anime Tensei Shitara Slime Datta Ken Season 11 episode 31 dan episode 32 ada 31 buah
aizuchi, dengan 12 kategori menurut teori aizuchi yang diungkapkan oleh Kouyama Motoaki,

Horiguchi Sumiko, dan Saita Izumi, yaitu sebagai berikut :

1. Bentuk aizuchi yang muncul menurut teori aizuchi yang diungkapkan oleh Kouyama
Motoaki.
e Bentuk aizuchi T f# (Ryoukai), muncul sebanyak 5 kali.
e Bentuk aizuchi B8.L>% 757~ (Kanshin wo Shimesu), muncul sebanyak 4 kali.
e Bentuk aizuchi [F& (Doui) dengan bentuk 58 A& 2 # L2\ & B & ICH
VN E 97, muncul sebanyak 3 kali.

e Bentuk aizuchi =X %3 (Kido Airaku), muncul sebanyak 2 kali.

2. Bentuk aizuchi yang muncul menurut teori aizuchi yang diungkapkan oleh Saita Izumi.
e Bentuk aizuchi penanda informasi baru, muncul sebanyak 3 kali.
e Bentuk aizuchi penanda keterkejutan, muncul sebanyak 3 kali.
e Bentuk aizuchi penanda persetujuan, muncul sebanyak 1 kali.

e Bentuk aizuchi penanda ketidak setujuan, muncul sebanyak 1 kali.

3. Bentuk aizuchi yang muncul menurut teori aizuchi yang diungkapkan oleh Horiguchi
Sumiko.
e Bentuk aizuchi aizuchishi (& V>3 5 5F) dengan bentuk Tandokukei (tunggal),
muncul sebanyak 8 kali.
e Bentuk aizuchi aizuchishi (& V7" % 5F) dengan bentuk Kurikaeshikei

(pengulangan bentuk tunggal), muncul sebanyak 1 kali.
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e Bentuk aizuchi Kurikaeshi (# v i L), muncul sebanyak 5 kali.

e Bentuk aizuchi Sonota (% ?1if1), muncul sebanyak 4 kali.

Jadi kesimpulannya, ada aizuchi yang sering dalam Anime Tensei Shitara Slime Datta
Ken Season 1l episode 31 dan episode 32 adalah aizuchi aizuchishi dengan bentuk Tandokukei
yang merupakan aizuchi yang biasanya dilontarkan oleh lawan bicara pada saat pembicara masih
belum menyelesaikan ucapan atau kalimatnya. Penggunaan aizuchishi dalam percakapan memiliki

makna bahwa lawan bicara memahami tuturan dari pembicara atau bahkan lawan bicara kurang

4.2 Saran

Aizuchi merupakan unsur penting disaat sedang melakukan percakapan dengan
menggunakan Bahasa Jepang. Sebagian besar mahasiswa program studi Bahasa dan
Kebudayaan Jepang tidak menyadari bahwa kalimat pendek yang sering diucapkan saat
sedang materi kuliah Kaiwa atau sedang merespons perkataan dari dosen mempunyai unsur
yang sangat penting. Mengingat tidak adanya perkuliahan yang membahas tentang aizuchi.
Oleh karena itu, penulis berharap agar para mahasiswa studi Bahasa dan Kebudayaan Jepang
agar menambah wawasan mengenai aizuchi beserta bentuk dan fungsinya. Hal itu akan dapat
membantu nantinya saat melakukan pembicaraan dengan orang Jepang asli. Akhir kata, saya
sebagai penulis berharap agar hasil penelitian yang telah dilakukan dapat membantu untuk

lebih mendalami tentang aizuchi.
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